
SKRIPSI 

 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN AN-NAHDLIYAH DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI 

PONDOK PESANTREN INAYATUL FUQOHA LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

OLEH : 

 ZULFI AYUNI  

NPM : 2101010086 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam  

 Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO  

1447 H / 2025 M 



ii 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN AN-NAHDLIYAH DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI 

PONDOK PESANTREN INAYATUL FUQOHA LAMPUNG TIMUR 

 

 

 

SKRIPSI  

 

Diajukan Untuk Memenuhi Syarat Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) 

 

 

 

 

 

OLEH 

 Zulfi Ayuni 

 NPM : 2101010086 

 

 

  

 

 

 

Pembimbing : Novita Herawati, M.Pd 

NIP. 199208032020122024 

 

 

 

 

 

 

 

Program Studi Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan 

 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO 

1447 H / 2025 M 



iii 

 



iv 

 
 

 

 

 

 

 



v 

  



vi 

ABSTRAK 

 

PENGARUH METODE PEMBELAJARAN AN-NAHDLIYAH DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN SANTRI 

PONDOK PESANTREN INAYATUL FUQOHA LAMPUNG TIMUR 

Oleh : 

 

Zulfi Ayuni 

 

Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-Qur’an yang 

lebih menekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan menggunakan ketukan. 

Ketukan disini merupakan jarak pelafalan satu huruf dengan huruf lainnya. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah keterampilan melafadzkan setiap huruf 

dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat yang menyertainya seperti qalqalah dan 

lain-lain) dan mustahaknya (perubahan bunyi-bunyi huruf ketika bersambung 

dengan huruf lain seperti ghunnah, idgham dan lain-lain).  

Identifikasi masalah pada penelitian ini yaitu Pembelajaran membaca Al-

Qur’an sudah berjalan namun belum mencapai hasil yang maksimal. Masih ada 

santri yang kurang menguasai dalam ilmu tajwid dan makhrijul huruf pada saat 

membaca Al-Qur’an,Masih terdapat santri yang membaca Al-Qur’an dengan 

terbata-bata atau masih kurang lancar. Batasan masalah pada penelitian ini adalah 

mengenai Pengaruh metode Pembelajaran An-Nahdliyah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

Lampung Timur. Rumusan masalah pada penelitian adalah “Apakah ada Pengaruh 

metode Pembelajaran An-Nahdliyah Dalam meningkatkan kemampuan membaca 

Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur?”. Adapun 

tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran An-

Nahdliyah Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur. Penelitian ini menggunakan teknik 

pengumpulan data melalui angket, tes, dan dokumentasi.  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data yang telah dilakukan 

oleh peneliti, selanjutnya yang peneliti lakukan adalah menginterpetasikan dengan 

menggunakan rumus product moment. Hasil penelitian diperoleh nilai rxy adalah 

0.986 lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,361 atau 0,986>0,361. Sehingga dapat 

diketahui bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Dapat dilihat juga dari tabel 

interpretasi koefisien korelasi bahwa nilai rxy 0,986 terletak diantara 0,80-1,000 

yang artinya variabel x (metode pembelajaran an-nahdliyah) terhadap variabel y 

(meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri) memiliki pengaruh yang 

kuat.  

 

Kata Kunci: Metode An-Nahdliyah, Membaca Al-Qur’an 
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ABSTRACT 

 

THE INFLUENCE OF AN-NAHDLIYAH LEARNING METHOD IN 

IMPROVING THE ABILITY TO READ THE QURAN OF STUDENTS AT 

THE INAYATUL FUQOHA ISLAMIC BOARDING SCHOOL, EAST 

LAMPUNG 

 

By: Zulfi Ayuni 

 

The An-Nahdliyah method is a method of reading the Al-Qur'an which 

emphasizes the suitability and regularity of reading using tapping. The beat here is 

the distance between the pronunciation of one letter and another, so that with the 

beat the students read according to the length and shortness. The ability to read the 

Qur'an is the skill of pronouncing each letter by giving the letter its rights (the 

characteristics that accompany it such as qalqalah and others) and its mustahak 

(changes in the sounds of the letters when connected with other letters such as 

ghunnah, idgham and others). 

Identification of the problem in this study is that learning to read the 

Qur'an has been running but has not achieved maximum results. There are still 

students who do not master the science of tajwid and makhrijul huruf when 

reading the Qur'an, there are still students who read the Qur'an hesitantly or are 

still not fluent. The limitation of the problem in this study is regarding the 

influence of the An-Nahdliyah method in improving the ability to read the Qur'an 

of students at the Inayatul Fuqoha Islamic Boarding School, East Lampung. The 

formulation of the problem in the study is "Is there an influence of the An-

Nahdliyah method in improving the ability to read the Qur'an of students at the 

Inayatul Fuqoha Islamic Boarding School, East Lampung?". The purpose of this 

study is to determine the influence of the An-Nahdliyah learning method in 

improving the ability to read the Qur'an of students at the Inayatul Fuqoha Islamic 

Boarding School, East Lampung. This study uses data collection techniques 

through questionnaires, tests, and documentation. 

Based on the results of data processing and data analysis that have been 

carried out by the researcher, the next thing the researcher did was interpret using 

the product moment formula. The results of the study obtained the rxy value of 

0.986 which is greater than the rtable value of 0.361 or 0.986> 0.361. So it can be 

seen that Ha is accepted and Ho is rejected. It can also be seen from the 

interpretation table of the correlation coefficient above that the rxy value of 0.986 

lies between 0.80-1.000 which means that the variable x (an-nahdliyah learning 

method) on the variable y (improving the ability to read the Al-Qur'an of students) 

has a strong influence. 

Keywords: An-Nahdliyah Method, Reading the Qur'an 

 

  



viii 

 

 
 

 

 

  



ix 

MOTTO 

 

َ  اَ ٱوَرَتِّلِ  تِ يلًا   لْ قُ لْ تَ لْ  
 

Artinya : “Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan(tartil).
1
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 Qs. Al-Muzzammil(73):4 
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BAB I 

PENDAHULIAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Al-Qur’an memiliki peran yang sangat penting dalam 

kehidupan umat Islam. Al-Qur’an sebagai kitab suci dan sumber petunjuk 

hidup yang tidak hanya mengatur aspek ibadah, tetapi juga memberikan 

pedoman moral, sosial, dan hukum. Al-Qur’an merupakan kitab suci umat 

Islam yang berisi firman Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad Saw, melalui malaikat Jibril..Sebagai umat Islam menjadi 

kewajiban untuk berpegang teguh pada Al-Qur’an sebagai pedoman untuk 

melaksanakan semua perintah dan menjauhi larangan Allah SWT..
1
Dalam 

Firman Allah SWT dalam surah Al-Maidah ayat 15-16: 

ا كُنْتمُْ تخُْفوُْنَ مِنَ الْكِتٰبِ وَيعَْفوُْا عَنْ يٰٰٓاهَْلَ الْكِتٰبِ قدَْ جَاۤءَكُمْ  مَّ رَسُوْلنُاَ يبُيَِّنُ لكَُمْ كَثيِْرًا مِّ

بيِْنٌٌۙ  ەۗكَثيِْررٍ  كِتٰبٌ مُّ ِ نوُْرٌ وَّ نَ اٰللّٰ لٰمِ  ١٥قدَْ جَاۤءَكُمْ مِّ ُ مَنِ اتَّبعََ رِضْوَانهَٗ سُبلَُ السَّ يَّهْدِيْ بهِِ اٰللّٰ

نَ  سْتقَيِْمرٍ  وَيخُْرِجُهمُْ مِّ   ١٦الظُّلمُٰتِ الِىَ النُّوْرِ باِذِْنهِٖ وَيهَْدِيْهِمْ الِٰى صِرَاطرٍ مُّ

 

Artinya: “Wahai Ahli Kitab! Sungguh, Rasul Kami telah datang 

kepadamu, menjelaskan kepadamu banyak hal dari (isi) kitab yang kamu 

sembunyikan, dan banyak (pula) yang dibiarkannya. Sungguh, telah datang 

kepadamu cahaya dari Allah dan Kitab yang menjelaskan, dengan Kitab 

itulah Allah memberi petunjuk kepada orang yang mengikuti keridaan-Nya ke 

jalan keselamatan, dan (dengan Kitab itu pula) Allah mengeluarkan orang itu 

dari gelap gulita kepada cahaya dengan izin-Nya dan menunjukkan ke jalan 

yang lurus.” (QS. Al-Ma'idah 5: Ayat 15-16)  

 

                                                           
1
 Syaikh Manna Al-Qaththan, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an Santri(Pustaka Al-Kautsar, 

2018), Hal.3. 
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Dalam surah tersebut dijelaskan bahwa Al-Qur’an datang membawa 

hidayah dan petunjuk agar terhindar dari jalan yang salah dan kebinasaan. 

Barang siapa yang berpegang teguh kepada Al-Qur’an akan memperoleh 

keberkahan dunia dan akhirat. Oleh sebab itu, dalam berpegang teguh kepada 

Al-Qur’an tentunya berkewajiban belajar Al-Qur’an, sehingga dapat 

membacanya, menghayati, menekuni dan mengerti serta mengaplikasikan 

serta menyalurkannya. Membaca Al-Qur’an termasuk dalam ibadah 

berpahala besar, sehingga dalam membacanya tidak boleh asal-asalan. Maka 

dari itu keterampilam menguasai bacaan Al-Qur’an harus diajarkan pada usia 

anak yang masik kecil, kemudian saat anak berada pada usia dewasa dapat 

membaca, mengerti dan mengaplikasikan tentang kandungan yang tertuang 

didalam Al-Qur’an secara baik dan benar. 

Membaca Al-Qur’an memang tidak mengutamakan pada penyerapan 

dan pemahaman melalui transfer informasi semata, tetapi lebih 

mangutamakan pada perkembangan kemampuan. Untuk itu kemampuan 

peserta didik perlu dikembangkan melalui peran aktif dan latihan-latihan yang 

mampu menunjang kemampuan membaca Al-Qur’an  

Metode pembelajaran Al-Qur’an yang masing-masing memiliki 

bertujuan agar peserta didik dapat mempelajari Al-Qur’an dengan mudah dan 

menghasilkan peserta didik yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik 

dan benar. Di antaranya metode-metode tersebut yaitu : metode iqra', metode 

al-Barqy, metode Yanbu’a, metode qira’ati,Metode ummi,metode tartil dan 
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metode An-Nahdliyah.Pada penelitian ini lebih cenderung meneliti tentang 

metode An-Nahdliyah.  

Metode An-Nahdliyah adalah salah satu metode membaca Al-Qur’an 

yang lebih menekankan pada kesesuaian dan keteraturan bacaan 

menggunakan ketukan. Ketukan disini merupakan jarak pelafalan satu huruf 

dengan huruf lainnya, sehingga dengan ketukan bacaan santri sesui panjang 

dan pendeknya. 

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah keterampilan melafadzkan 

setiap huruf dengan memberikan hak huruf (sifat-sifat yang menyertainya 

seperti qalqalah dan lain-lain) dan mustahaknya (perubahan bunyi-bunyi 

huruf ketika bersambung dengan huruf lain seperti ghunnah, idgham dan lain-

lain). Kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar memerlukan 

tahapan-tahapan seperti tahap kemampuan membaca Al-Quran sesuai dengan 

hukum tajwid, tahap kemampuan membaca Al-Qur’an dengan melafalkan 

huruf-huruf dengan baik sesuai dengan makhrijul huruf. Tahap-tahapan 

tersebut harus dilaksanakan secara maksimal supaya santri dapat membaca 

Al-Qur’an dengan baik dan benar.
2
 

Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha merupakan lembaga pendidikan 

agama islam yang bertempat di desa hargomulyo kecamatan sekampung 

lampung timur di dalamnya diajarkan berbagai ilmu agama yang dibimbing 

langsung oleh ustadz dan ustadzah. Salah satu pembelajarannya  yaitu 

                                                           
2
 Abdul Haris Dan Nabilah Khoirunnisa, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa 

Berdasarkan Latar Belakang Pendidikan Dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Al-Qur’an 

Hadits,” Hawari : Jurnal Pendidikan Agama Dan Keagamaan Islam 4, No. 2 (2023): Hal 120, 

Https://Doi.Org/10.35706/Hw.V4i2.10492. 
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mengajarkan membaca Al-Qur’an dengan menggunakan metode 

pembelajaran An-Nahdliyah. 

Berdasarkan hasil prasurvey pada tanggal 24 juni 2024 di pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha melalui wawancara dengan bapak Zamzuri S.Pd 

selaku kepala pondok Pesantren Inayatul Fuqoha dalam proses pembelajaran 

membaca Al-Qur’an sudah berjalan namun belum mencapai hasil yang 

maksimal terindektifikasi bahwa masih ada beberapa masalah yang 

ditemukan pada santri. Salah satu permasalahan yang terjadi yaitu ketika 

santri dalam membaca makhorijul huruf dan tajwidnya belum sesuai dengan 

hukum yang berlaku, dalam penguasaan membaca Al-Qur’an, masih terdapat 

santri yang membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata atau masih kurang 

lancar, karena untuk menyesuaikan ketukan dalam membaca Al-Qur’an. 3 

Dalam pelaksanaannya, metode pembelajaran An-Nahdliyah 

didasarkan pada tingkatan dalam buku paket 1-6 jilid. Dalam hal ini di 

Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha membagi menjadi 5 tingkatan, 

dikelompokkan sesuai capaian belajar yang ditempuh dan pada tingkatan 

paling tinggi yakni diisi dengan santri-santri yang telah selesai pada 6 jilid, 

kemudian mencapai pada kelas Al-Qur’an. Santri Pondok Pesantren Inayatul 

Fuqoha Lampung Timur berjumlah  100 santri. 

Tujuan dari diterapkannya metode pembelajaran An-Nahdliyah ini 

diharapkan dapat memberikan kemudahan serta mempercepat Santri-santri 

cara belajar membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu, untuk mencapai tujuan 

                                                           
3
 Hasil Pra-Survey dan wawancara bpk zamzuri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

Hargomulyo Kecamatan Sekampung Lampung Timur Senin 24 Juni 2024 
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yang diharapkan, ustadz atau ustadzah harus menguasai tentang metode 

pembelajaran An-Nahdliyah agar para pendidik dapat mengajar dengan baik 

dan benar. 

Dalam penelitian ini peneliti memfokuskan hanya 2 kelas yang ada 

pada pondok Pesantren Inayatul Fuqoha. Keseluruhan kelas yang 

mengunakan metode An-Nahdliyah ada 5 kelas. Pada Kelas yang diteliti yaitu 

kelas 1 menggunakan buku jilid ke 5 dan kelas 2 menggunakan buku jilid ke 

6, karena menurut ustadz dan ustadzahnya pada kelas tersebut santri-santrinya 

sudah memahami tentang adanya metode An-Nahdliyah. 

Dalam pra survey peneliti juga meminta dokumentasi nilai santri-

santri pondok pesantren inayatul fuqoha sebelum menerapkan metode 

pembelajaran An-Nahdliyah berikut tabel nilai nya: 

Tabel 1.1 

Nilai tes membaca Al-Qur’an sebelum menerapkan metode 

pembelajaran An-Nahdliyah pondok pesantren inayatul fuqoha kelas 1 

dan 2 

NO NAMA 1 

1 Aqila Nafiza Zahra 70 

2 Aulia Azzahra 50 

3 Balqis Talita Azkadina 80 

4 Bayu Anggoro 50 

5 Fatimah Azzahra 70 

6 Fania Sahla 80 

7 Gwen Saferaputri 80 

8 Hasby Maulana A 70 

9 Kiara Aulia Putri 50 

10 Kenzi Mahardika 

Wijaya 

50 

11 Karisma Nur Azzahra 80 

12 Ninayara Kalya Yumna 75 

13 Rahajeng Ayunda Riani 50 
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14 Reza Ananto 50 

15 Sina Fahriza Fahma 60 

16 Muhammad Faisal 50 

17 Zidan Ahmad Muzaki 80 

18 Aldi Hermawan 75 

19 Muhammad Renaldi 50 

20 Aidil Achsanul Fikar 60 

21 Aang Permana 50 

22 Kaisya Dina Sari 80 

23 Eliya Najwa Zahrina 60 

24 Shofa Iq’lima 85 

25 Hikmah Ulwiyah 50 

26 Laila Maulida Rahma 85 

27 Nadhifatuz Zivana 70 

28 Ayu Meriska 80 

29 Alifia Nur Azizah 50 

30 Fenny Pravita Sari 50 

 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ‘‘Pengaruh Metode Pembelajaran An-Nahdliyah 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur”, karena ketika ustdzah mengajar 

mengaji dengan menggunakan Metode Pembelajaran An-Nahdliyah yang 

menekankan pada keteraturan ketukan, melalui pemanfaat metode ini santri 

lebih mudah mengikuti sesuai dengan apa yang mereka dengar dan lihat. Oleh 

karena itu, penelitian mengenai masalah ini perlu dilakukan pengujian untuk 

membuktikan apakah benar ada atau tidak pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran An-Nahdliyah. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, terdapat masalah 

yang muncul dapat penulis identifikasikan diantaranya yaitu: 

1. Pembelajaran membaca Al-Qur’an sudah berjalan namun belum mencapai 

hasil yang maksimal.  

2. Masih ada santri yang kurang menguasai dalam ilmu tajwid dan makhrijul 

huruf pada saat membaca Al-Qur’an 

3. Masih terdapat santri yang membaca Al-Qur’an dengan terbata-bata atau 

masih kurang lancar 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari meluasnya masalah yang akan diteliti dan supaya 

penelitian tidak menyimpang dari pokok permasalahan, maka masalah hanya 

dibatasi mengenai Pengaruh metode An-Nahdliyah Dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

Lampung Timur. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan batasan 

masalah diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : Apakah 

ada Pengaruh metode An-Nahdliyah Dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung 

Timur? 
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E. Tujuan dan Manfaat penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran An-Nahdliyah Dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha Lampung Timur.  

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoristis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menguji metode An-

Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur. 

2) Menambah khazanah ilmu pengetahuan dan dapat memberi 

gambaran mengenai metode An-Nahdliyah dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an.  

b. Manfaat praktis  

1) Bagi santri, penelitian ini diharapkan menambah ilmu dalam 

upaya kemampuan membaca Al-Qur’an dengan menerapkan 

metode belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah. 

2) Bagi ustadz dan ustadzah, penelitian ini diharapkan memberikan 

informasi mengenai penerapan metode An-Nahdliyah, menambah 

khazanah ilmu dan wawasan yang lebih mendalam.  

3) Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

pengetahuan dan wawasan, serta sebagai sarana untuk dapat 
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menerapkan ilmu yang telah dipelajari selama perkuliahan 

sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai bekal pengembanan 

potensi diri. 

 

F. Penelitian Relevan  

Berdasarkan penelusuran Peneliti, belum ada penelitian yang sama 

membahas tentang “Pengaruh Metode Pembelajaran An-Nahdliyah dalam 

Meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an santri Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha Hargomulyo Kecamatan Sekampung Lampung Timur”.  

Namun Peneliti menemukan beberapa penelitian yang berkaitan dengan 

penelitian ini, diantaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Atika Fadhilatul Rohmah dengan judul 

“Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan Suasana 

Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur’an Tpq Al-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo Tahun 2021/2022”.
4
 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah membahas mengenai Metode An-Nahdliyah dan sama 

mengunakan penelitian kuantitatif. Perbedaaan penelitian ini 

menggunakan Teknik pengumpulan data melalui observasi,angket dan 

dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini yaitu Santri Tpq Al-Ikhlas 

Kapuran Ponorogo yang dipilih menggunakan teknik proportional 

random sampling, Sedangkan penelitian yang akan dilakukan untuk 

                                                           
4
 Atika Fadhilatul Rohmah, “Hubungan Antara Pemahaman Metode An-Nahdliyah Dan 

Suasana Lingkungan Belajar Dengan Minat Belajar Al-Qur’an Santri Tpq Al-Ikhlas Kapuran 

Ponorogo Tahun 2021/2022” (Diploma, Iain Ponorogo, 2022), 

Https://Etheses.Iainponorogo.Ac.Id/21496/. 
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mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran An-Nahdliyah dalam 

Meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha ung Lampung Timur. Pendekatan yang digunakan 

adalah kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data menggunakan 

angket, tes, obsevasi dan dokumentasi. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Hikmatud Diniyah dengan judul 

“Pengaruh Penerapan Metode An Nahdliyah Dalam Pembelajaran Al 

Qur’an Terhadap Kecerdasan Sosial Santri Ma Al Anwar Pacul Gowang 

Diwek Jombang. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019, dan 

menghasilkan kesimpulan bahwa ada pengaruh yang kuat dari Penerapan 

Metode An Nahdliyah Dalam Pembelajaran Al Qur’an Terhadap 

Kecerdasan Sosial Santri Ma Al Anwar Pacul Gowang Diwek Jombang.
5
  

Persamaan jika dilihat dari variabel x, metode pengumpulan 

data, dan rumus yang digunakan hampir sama antara penelitian 

sebelumnya dengan penelitian yang akan dilakukan, letak perbedaannya 

ada pada variabel y, dan instansi lembaga yang diteliti. Pada penelitian 

yang sebelumnya melihat Pengaruh Penerapan Metode An Nahdliyah 

Dalam Pembelajaran Al Qur’an Terhadap Kecerdasan Sosial Santri Ma 

Al Anwar Pacul Gowang Diwek Jombang. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan untuk melihat Pengaruh metode pembelajaran An-

                                                           
5
 Hikmatud Diniyah, “Pengaruh Penerapan Metode An Nahdliyah Dalam Pembelajaran Al 

Qur’an Terhadap Kecerdasan Sosial Siswa Ma Al Anwar Pacul Gowang Diwek Jombang” 

(Undergraduate, Uin Sunan Ampel Surabaya, 2019), 
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Nahdliyah Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an 

Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Yayi Romaita yang berjudul”Pengaruh 

Metode An-Nahdliyah Terhadap Motivasi Belajar Dan Kemampuan 

Membaca Al-Quran Santri Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu 

Blitar.Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019.
 6

 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah membahas mengenai Metode An-Nahdliyah. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif. Perbedaan Subjek dalam 

penelitian ini yaitu Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar yang 

dipilih menggunakan teknik sampling Non Probability sampling dengan 

purposive sampling Sedangkan penelitian yang akan dilakukan untuk 

mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran An-Nahdliyah dalam 

Meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha Lampung Timur. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan teknik stratified random sampling, Pendekatan yang 

digunakan adalah kuantitatif, dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan angket, tes, obsevasi dan dokumentasi.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Ma’in Ilafah yang berjudul “Pengaruh 

Pembelajaran Al-Qur’an Hadits Dengan Metode An-Nahdliyah Terhadap 

Motivasi Dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di Mts As-Syafi’iyah 

Pogalan Trenggalek”.Penelitian ini dilakukan pada tahun 2019, dan 

                                                           
6
 Yayi Romaita, “Pengaruh Metode An-Nahdliyah Terhadap Motivasi Belajar Dan 

Kemampuan Membaca Al-Quran Siswa Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar,” Skripsi (Iain 

Tulungagung, 21 Juni 2019),  
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menghasilkan kesimpulan bahwa Pengaruh Metode An-Nahdliyah 

Terhadap Motivasi Belajar Dan Kemampuan Membaca Al-Quran Santri 

Mi Wahid Hasyim Bakung Udanawu Blitar.
7
 

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah membahas mengenai Metode An-Nahdliyah. 

Pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif dan Teknik pengumpulan 

data melalui observasi, angket, tes dan dokumentasi. Perbedaannya 

peneliti ini Subjek dalam penelitian ini yaitu Mts As-Syafi’iyah Pogalan 

Trenggalek yang dipilih menggunakan teknik sampling Non Probability 

sampling dengan purposive sampling Sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Metode Pembelajaran An-

Nahdliyah dalam Meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik stratified random sampling. 

 

 

 

                                                           
7
 Ma’in Ilafah, “Pengaruh Pembelajaran Al-Qur’an Santrihadits Dengan Metode An-

Nahdliyah Terhadap Motivasi Dan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santrisiswa Di Mts As-

Syafi’iyah Pogalan Trenggalek,” Skripsi (Iain Tulungagung, 25 Oktober 2018) 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. kemampuan Membaca Al-Qur’an 

1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Menurut Poerwadarminta dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

"mampu" berarti kuasa, sanggup melakukan sesuatu, sedangkan 

"kemampuan" berarti kecakapan, untuk melakukan sesuatu.
1
  

 

Maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan memiliki arti sebagai 

suatu sifat yang ada pada seseorang dan kemudian orang tersebut sanggup 

menjalankan tugas atau pekerjaannya. Jadi dapat simpulkan bahwa 

kemampuan merupakan kesanggupan individu yang akan melakukan 

berbagai macam tugas atau pekerjaan apapun yang akan ia hadapi sesuai 

dengan apa yang telah ditentuan.  

Membaca adalah wahyu yang pertama kali diturunkan oleh Allah Swt 

yang diterima oleh Rasululah SAW. Terdapat pada Q.S Al-Alaq : 1-5 

نْسَانَ مِنْ عَلقَرٍَۚ  ١بِّكَ الَّذِيْ خَلقَََۚ اقِْرَْ  باِسْمِ رَ   ٣اقِْرَْ  وَرَبُّكَ الْْكَْرَمٌُۙ  ٢خَلقََ الِْْ

نْسَانَ مَا لمَْ يعَْلمَْۗ  ٤الَّذِيْ عَلَّمَ باِلْقلَمٌَِۙ    ٥عَلَّمَ الِْْ

Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang 

menciptakan, Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar 

(manusia) dengan perantara kalam.Dia mengajarkan kepada 

manusia apa yang tidak diketahuinya. 

 

Dari ayat diatas telah dijelaskan bahwasannya Allah telah 

memerintahkan kepada seluruh umatnya untuk belajar membaca terutama 

                                                           
1
 Suherman , “Pengaruh Kemampuan Membaca Alqur’an Terhadap Hasil Belajar 

Mahasiswa Politeknik Negeri Medan,” Ansiru Pai : Pengembangan Profesi Guru Pendidikan 

Agama Islam 1, No. 2 (11 September 2017): 2, Https://Doi.Org/10.30821/Ansiru.V1i2.1012. 
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dalam membaca Al-Qur’an,karena Al-Qur’an merupakan bukti kerasulan 

Nabi Muhammad SAW sebagai mukjizat abadi dan sebagai kitab suci 

umat islam serta sebagai hujjah dan pedoman hidup sampai akhir zaman. 

Pada dasarnya membaca merupakan suatu kegiatan yang banyak 

melibatkan hal, tidak hanya terfokus pada kalimat atau kata, tetapi juga 

mengaitkan anggota tubuh seperti mata untuk melihat dan otak untuk 

memahami atau bisa disebut juga dengan membaca secara visual. Dalam 

proses visual ini biasanya digunakan untuk mengartikan simbol huruf 

kedalam kata. Membaca juga diartikan sebagai proses berfikir, yang 

mencakup aktivitas pengenalan kata, pemahaman literal, interpretatif, 

membaca kritis dan pemahaman kreatif.
2
 

 Al-Qur’an menurut Hasbi Ash-Shidieqy adalah “wahyu Ilahi yang 

diturunkan kepada Muhammad SAW, yang telah disampaikan kepada kita 

umatnya dengan jalan mutawattir, yang dihukum kafir orang yang 

mengingkarinya”.
3
 Menurut bahasa Al-Qur’an adalah kalam allah yang 

diturukan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat jibril secara 

berangsur. Dimulai dari surat al-Fatihah sampai surat an-Nas. Al-Qur’an 

merupakan pedoman bagi kehidupan umat islam yang didalam membahas 

mengenai akidah, akhlak, sejarah dan sosial. Siapapun yang membaca Al-

                                                           
2
 M. Fadli, “Wawasan Alquran Tentang Pendidik,” Jurnal Konseling Pendidikan Islam 4, 

No. 2 (29 Juli 2023): 484–93. 
3
 Sopian Lubis, “Konsep Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Pada Pendidikan Dasar,” 69, 

Diakses 28 November 2024, 

Https://Www.Academia.Edu/114043361/Konsep_Pembelajaran_Baca_Tulis_Al_Qur_An_Pada_P

endidikan_Dasar. 
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Qur‟an maka pahala yang berlimpah baginya dan bagi umat muslim wajib 

hukumnya untuk belajar dan mengajarkan ilmunya. 
4
 

Kemampuan membaca al-Quran menurut Masj’ud Syafi’i, diartikan 

sebagai kemampuan dalam melafalkan al-Quran dan membaguskan dan 

meyempurnakan huruf atau ayat-ayat al-Qur’an satu persatu dengan jelas, 

teratur, perlahan dan tidak terburu-buru, sesuai dengan hukum tajwid.
5
 

Dari beberapa definisi diatas, maka penulis memaparkan bahwa yang 

dimaksud dengan kemampuan membaca Al-Qur’an adalah keahlian 

seseorang dalam melafalkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan 

makharijul huruf serta memperindah dan menyempurnakan huruf atau ayat 

al-Qur’an satu persatu dengan memperhatikan tingi, sedang, rendahnya 

bacaan sesuai dengan hukum tajwid.  

2. Kriteria Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Kemampuan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar sesuai kaidah 

yang berlaku yakni apabila santri tersebut mampu membaca dengan 

memenuhi beberapa aspek-aspek sebagai berikut : Tajwid, Makharijul 

Huruf, Shifatul Huruf, dan Kelancaran atau At-Tartil. 

  

                                                           
4
 Syaikh Manna, Pengantar Studi Ilmu Al-Qur’an, 3. 

5
 M. Masyfu’ Auliya’ilhaq, “Pengaruh Penerapan Metode Ummi Dalam Meningkatkan 

Kemampuan  Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Sd Al-Falah Assalam Tropodo Sudiarjo,” Skripsi 

(Uin Sunan Ampel Surabaya), 2018, 16 
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a) Tajwid  

Tajwid yaitu ilmu yang dipergunakan untuk mengetahui tempat 

keluarnya huruf (makhraj), dan sifat-sifatnya serta bacaan-bacaannya.
6
 

Tujuan ilmu tajwid ialah agar supaya orang dapat membaca ayat-ayat 

Al-Qur’andengan fasih (terang dan jelas) dan cocok dengan ajaran-

ajaran Nabi Muhammad SAW serta dapat menjaga lisannya dari 

kesalahan-kesalahan ketika membaca al- Qur’an.
7
Sedangkan menurut 

para ulama yang dimaksud dengan ilmu tajwid adalah pengetahuan 

mengenai kaidah-kaidah membaca Al-Qur’andengan baik dan benar.
8
 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tajwid 

adalah ilmu yang mempelajari tentang huruf-huruf, makharijul huruf, 

sifat-sifat serta hukum bacaannya dalam melafalkan bacaan al-

Qur’an.Jadi santri yang lulus tes membaca Al-Qur’andengan metode 

An-Nahdliyah harus memenuhi syarat dengan mengunakan tajwid 

yang benar dan sesuai yang diajarkan ustadz dan ustdzah. 

b) Makhraj Huruf  

Makhraj Huruf artinya tempat-tempat keluar huruf. Secara 

bahasa, makhraj huruf artinya tempat keluar. Sedangkan menurut 

istilah makhraj huruf adalah suatu nama tempat, yang padanya huruf 

                                                           
6
 Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santridalam Perspektif 

Sosiologi Pengetahuan,” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an Santridan Hadis 2, No. 2 (28 Agustus 

2020): Hal 148–149 
7
 Siti Fatimah, Kamilah Rahmawati, Dan Siti Sabilah Salmah, “Kemampuan Pemahaman 

Ilmu Tajwid Menggunakan Metode Halaqah Di Mis Assasul Islam Bogor,” Pkm-P 3, No. 1 (1 Juni 

2019): Hal 44. 
8
 Abdul Chaer, Al-Qur’an Santridan Ilmu Tajwid (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), Hal 11. 
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dibentuk (diucapkan). Dengan demikian yang dimaksud makhraj huruf 

adalah tempat asal keluarnya sebuah huruf dari huruf-huruf hijaiyyah.
9
 

Ketika membaca al-Qur’an setiap huruf harus dibunyikan sesuai 

makhraj hurufnya. Kesalahan dalam pengucapan huruf atau makhraj 

huruf, dapat menimbulkan perbedaan makna atau kesalahan arti pada 

bacaan yang tengah dibaca. Dalam kondisi tertentu, kesalahan ini 

bahkan dapat menyebabkan kekafiran manakala seseorang 

melakukannya dengan sengaja dan sadar. 

Jadi simpulkan bahwa makharijul huruf adalah tempat keluarnya 

huruf saat huruf dibunyikan yang telah ditentukan tata caranya dalam 

keluarnya huruf-huruf hijaiyah.Membaca Al-Qur’an harus sesuai 

dengan makhraj hurufnya, apabila jika terjadi kesalahan pengucapan 

huruf dapat menimbulkan perbedaan makna atapun kesalahan 

arti.begitu pula jika santri pada tes membaca Al-Qur’an mengunakan 

metode An-Nahdliyah tidak sesui dengan makharijul hurufnya maka 

bisa tidak lulus tes membaca Al-Qur’an karena makharijul huruf 

merupakan salah satu penilaian yang sangat penting. 

c) Shifatul Huruf  

Setiap huruf memiliki sifat atau karakteristik masing-masing 

sehingga mudah untuk membedakan antara satu huruf dengan huruf 

lainnya. Sifat-sifat huruf tersebut adalah Jahr, Rokhowah, syiddah, dan 

                                                           
9
 Acmad Sunarto, Tajwid Lengkap Dan Praktis (Jakarta: Bintang Terang, 2000), Hal 76. 
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sebagainnya. Selain memiliki sifat, huruf-huruf tersebut memiliki 

hukum bacaan nun mati,hukum bacaan mad.
10

 

Jadi dari penjelasan diatas jika santri yang tidak memenuhi 

sifatul huruf pada tes membaca Al-Qur’andengan metode An-

Nahdliyah maka bisa tidak lulus karena sifatul huruf merupakan 

penilaian yang sangat diperhatikan karena untuk melihat cara 

melafalkan huruf hijaiyah secara benar dan jelas. 

d) Kelancaran atau At-Tartil  

Tartil adalah memperindah atau memperbaiki bacaan Al-Qur’an 

sserta mengerti dan menerapkan hukum ibtida’ dan waqaf.
11

Jadi tartil 

adalah memperindah bacaan-bacaan dalam Al-Qur’an dengan 

perlahan,teratur, jelas dan terang serta menerapkan ilmu tajwid. 

Dengan demikian bacaan Al-Qur’an yang baik adalah bacaan yang 

dilakukan dengan tenang, perlahan, tidak terburu-buru dan benar 

sesuai aturan tajwid . 

3. Hikmah membaca Al-Qur’an 

Adapun hikmah membaca Al-Qur’an antara lain yaitu : 

a) Apabila ketika Membaca Al-Qur’an belum memahami isi 

dari ayat tersebut, pasti mendapatkan kebajikan.  

b) Membaca Al-Qur’an dengan masih terbata-terbata dan belum 

memahami maknanya tetap mendapatkan 2 pahala.  

                                                           
10
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Pengetahuan,” 149. 
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c) Orang yang membaca Al-Qur’an dan belum memahami 

maknanya, kelak ia akan mendapatkan syafa’at. 

d) Orang yang membaca Al-Qur’an tanpa memahami isi maknanya 

akan dihilangkan rasa sedih dan takut pada dirinya.  

e) Orang yang gemar membaca Al-Qur’an kelak akan mendapatkan 

pembelaan dari Al-Qur’an ketika hari kiamat.
12

 

Dari hikmah diatas, dapat disimpulkan bahwa terdapat banyak 

hikmah-hikmah apabila kita gemar dalam membaca Al-Qur’an. Ada banyak 

kebaikan yang akan kita terima hanya dengan membaca Al-Qur’an. Hal ini 

dapat dibuktikan bahwa Al-Qur’an merupakan obat bagi umat islam. 

 

B. Metode pembelajaran An-Nahdliyah 

1. Pengertian Metode An-Nahdliyah 

Metode berasal dari kata Yunani yaitu kata “meta” dan “hodos” 

berarti cara atau rencana untuk melakukan sesuatu.Metode adalah apabila 

metode disandingkan dengan kata pembelajaran, maka berarti suatu cara 

atau sistem yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak 

didik dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, menguasa bahan 

pelajaran tertentu.
13

  

  

                                                           
12

 Muhammad Arif Hidayat, “Hubungan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an Santridengan 
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Intiqad 9, No. 2 (2017)  
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Pendidikan Agama Islam , (Bandung :Refika Aditama, 2009), Hal 29. 
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Dalam penelitian Maesaroh:  

“Metode merupakan suatu alat dalam pelaksanaan pendidikan, yakni 

yang digunakan dalam penyampaian materi tersebut. Materi 

pelajaran yang mudah pun kadang-kadang sulit berkembang dan 

sulit diterima oleh peserta didik, karena cara atau metode yang 

digunakannya kurang tepat. Namun, sebaliknya suatu pelajaran yang 

sulit akan mudah diterima oleh peserta didik, karena penyampaian 

dan metode yang digunakan mudah dipahami, tepat dan menarik. 
14

 

 

Menurut Syahidin dalam bukunya mengatakan bahwa penguasaan 

guru terhadap materi pendidikan belum cukup untuk dijadikan titik tolak 

keberhasilan suatu proses belajar mengajar, karena proses pendidikan 

bertujuan untuk mencerdaskan sang murid terhadap materi pelajaran, maka 

guru dituntut untuk kemampuan kemampuannya.
15

 Oleh karena itu dapat 

diambil kesimpulan bahwa metode adalah suatu cara yang sistematis yang 

digunakan untuk mencapai tujuan.  

Menurut Armai Arif:  

Hal ini membuktikan bahwa dalam proses pembelajaran metode 

memiliki peranan sangat penting dalam upaya pencapaian tujuan 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode dalam proses 

pembelajaran juga dapat membangkitkan motivasi belajar peserta 

didik. Namun juga harus diperhatikan dalam penilaian dan 

penggunaan sebuah metode harus mempertimbangkan aspek 

efektivitas dan relevansi dengan materi yang disampaikan.
16

 

 

Dalam proses pembelajaran Al-Qur’an juga tidak terlepas dari 

sebuah metode. Sebuah metode akan membantu santri untuk lebih mudah 

                                                           
14
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16
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dalam membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Metode pembelajaran 

adalah tata penyampaian bahan pengajaran dalam proses kegiatan belajar 

mengajar. Pembelajaran menurut Thobroni dan Arif: 

Pembelajaran adalah suatu perubahan perilaku yang relative tetap 

dan merupakan hasil praktik yang diulang-ulang. Selain itu, 

Rombepajung juga berpendapat bahwa pembelajaran adalah 

pemerolehan suatu mata pelajaran atau pemerolehan suatu 

keterampilan melalui pelajaran, pengalaman, atau pengajaran.
17

 

 

Pembelajaran pada pendidik dituntut untuk mampu membimbing 

dan memfasilitasi siswa agar dapat memahami kekuatan serta kemampuan 

yang dimiliki siswa,selanjutnya memberikan motivasi agar siswa 

terdorong untuk bekerja atau belajar sebaik mungkin untuk mewujudkan 

keberhasilan berdasarkan kemampuan yang mereka miliki.
18

 

 Dalam hal ini pembelajaran Al-Qur’an yang dimaksud yaitu suatu 

kewajiban yang harus dilaksanakan dan ditumbuh kembangkan bagi setiap 

umat islam. Inilah yang menjadi argumentasi mendasar ditetapkannya 

keterampilan membaca sebagai prioritas.  

Metode An-Nahdliyah adalah suatu sistem mempelajari cara 

membaca Al-Qur’an yang disusun oleh L.P. Ma’arif NU cabang 

Tulungagung pada tahun 1990, metode ini disebut juga metode cepat 

tanggap belajar Al-Qur’an, metode An-Nahdliyah ini lebih ditekankan 

pada kesesuaian dan keteraturan bacaan dengan ketukan menggunakan 

                                                           
17

 Muhammad Thobroni Dan Arif Mustofa, Belajar Dan Pembelajaran (Pengembangan 

Wacana Dan Praktik Pembelajaran Dalam Pembangunan Nasional (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2011), Hal 18. 
18
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tongkat. Iringan ketukan untuk memudahkan mana yang panjang dan 

mana yang pendek .19 

Adapun ciri-ciri khusus Metode An-Nahdliyah ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Materi pelajaran disusun secara berjenjang dalam buku paket 1sampai 

6 jilid 

b. Pengenalan huruf sekaligus diawali dengan latihan dan pemantapan 

makharijul huruf dan sifatul huruf. 

c. Penerapan kaidah tajwid dilaksanakan secara praktis dan dipandu 

dengan titian murattal 

d. Santri lebih dituntut memiliki pengertian yang di pandu asas cara 

belajar siswa aktif (CBSA) melalui pendekatan keterampilan proses 

e. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal untuk Jutorial 

dengan materi yang sama agar terjadi proses Musyafahah (mulut ke 

mulut atau bibir ke bibir) 

f. Evaluasi dilaksanakan secara berkelanjutan.
20

 

2. Deskripsi buku An-Nahdliyah 

Buku praktik pembelajaran membaca Al-Qur’an dengan judul 

"Cepat Tanggap Belajar Al-Qur’an An-Nahdliyah" yang tediri dari jilid 

                                                           
19
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sampai dengan jilid 6.
21

 Isi dari buku 6 jilid tersebut adalah sebagai 

berikut: 

a. Jilid 1 

Inti pelajaran Jilid I adalah sebagai berikut: 

1) Pengenalan huruf hijaiyah 

2) Makhorijul huruf 

3) Titian murotal 

4) Pengenalan angka arab dengan simulasi halaman 

5) Do'a iftitah dan do'a Al-Qur'an.
22

 

b. Jilid II 

Intı pelajaran Jilid II adalah sebagai berikut 

1) Merangkai huruf 

2) Bacaan panjang atau mad thobi't 

3) Perlengkapan harakat 

4) Syakal (harakat) 

5) Pengenalan angka arab 

6) Menghafal do'a pada halaman akhir.
23

 

c. Jilid III 

Inti pelajaran Jilid III adalah sebagai berikut: 

1) Lanjutan mad thobi'i 

2) Ta marbuthoh 

                                                           
21

 Fatkur Rohman Nur Awalin,Ahmad Supriyadidan Khozin,An-Nahdliyah Dalam Lintas 

Sejarah Dan Percaturan Metode Baca Al-Qur’an,2024,Hal.34 
22
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3) Memperkenalkan cara membaca sukun (huruf mati) 

4) Alif fariqoh 

5) Bacaan ikhfa 

6) Hamzah qashol 

7) Menghafal do'a yang berada pada halaman akhir.
24

  

d. Jilid IV 

Inti pelajaran Jilid IV adalah sebagai berikut: 

1) Menyampaikan lafadz niat berwudlu dan sholat yang terletak pada 

halaman 30-31 

2) Lafadz niat ini agar disampaikan lebih dulu sebelum materi lain 

3) Bacaan idzhar qomariyah 

4) Lanjutan cara membaca sukun (huruf mati) 

5) Bacaan idzhar syafawi 

6) Bacaan idzhar halqıyah 

7) Bacaan mad wajib muttasil 

8) Menghafal do'a pada halaman akhir.
25

 

e. Jilid V 

Inti pelajaran Jilid V adalah sebagai berikut 

1) Bacaan len 

2) Tanda tasydid 

3) Bacaan-bacaan ghunnah, idghom bighunnah, idghom bilaghunnah 

dan iqlab  
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4) Cara membaca lafadz jalalah 

5) Bacaan ikhfa syafawi 

6) Menghafal do'a pada halaman akhir.
26

 

f. Jilid VI 

Inti pelajaran Jilid VI adalah sebagai berikut 

1) Idghom syamsiyah (alif lam yang diikuti huruf bertasydid) 

2) Bacaan qolqolah (dal, ba, jim, qof, dan tho sukun) 

3) Mad lazım kilmi mustaqqol mukhoffaf 

4) Tata cara membaca akhir ayat mad aridl, mad rwadh 

5) Mad lazım harfi 

6) Tanda-tanda waqof  

7) Surat-surat pilihan.
27

 

3. Teknik Penggunaan Metode An-Nahdliyah 

Teknik Penggunaan metode An-Nahdliyah adalah menggunakan 

beberapa metode pendidikan, metode pendidikan yang dipakai dalam 

proses belajar mengajar menggunakan metode An-Nahdliyah adalah 

sebagai berikut: 

a. Metode demonstrasi, yaitu ustadz atau ustadzah memberikan contoh 

secara praktis dalam melafalkan huruf dan cara membaca hukum 

bacaan. 

b. Metode drill, yaitu santri dilatih untuk menghafalkan bacaan sesuai 

dengan makhraj huruf dan dilatih untuk membaca yang sesuai dengan 
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hukum bacaan sebagaimana yang dipraktikkan oleh ustadz atau 

ustadzah. 

c. Tanya jawab, yaitu santri suruh menjawab dengan cara timbal balik 

sesuai dengan pertanyaan yang diberikan oleh ustadz atau ustadzah 

secara komunikatif dan dengan memberi sanjungan kepada santri. 

d. Metode ceramah, ialah ustadz atau ustadzah memberikan penjelasan 

dengan cara ceramah sesuai dengan materi yang akan diajarkan.
28

 

Melalui teknik pengunaan yang disebutkan di atas diharapkan agar 

pendidik atau ustadz dan ustadzah dalam menyampaikan pembelajaran 

kepada santri dapat sesuai dan nantinya dalam proses pembelajaran 

berjalan dengan lancar dan antusias. Dan dalam pengunaan teknik tersebut 

dapat juga melatih daya ingat kembali untuk materi-materi yang di 

ajarkan,agar santri dalam membaca Al-Qur’an selalu memperhatikan cara 

membaca yang benar. 

Mengenai pedoman pengajaran metode An-Nahdliyah di atas 

tentunya diharapkan agar dalam proses pembelajaran metode An-

Nahdliyah dapat sesuai dengan pedoman tersebut, sehingga nanti proses 

pembelajarannya berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang sesuai 

dengan yang diharapkan. 
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4. Langkah-langkah penerapan Metode An-Nahdliyah 

Adapun langkah-langkah penerapan metode An-Nahdliyah sebagai 

berikut : 

a. Kegiatan Awal 

Guru membuka pelajaran dengan salam dan mengawali dengan 

do’a bersama-sama dipimpin oleh ketua kelas. Kemudian guru 

menyiapkan kondisi kelas agar memudahkan proses pembelajaran dan 

mengabsen santri yang hadir dalam pembelajaran. Guru lalu 

menginformasikan kepada peserta didik mengenai materi dengan ilmu 

pengetahuan semua jadi lebih mudah yang didalamnya ada materi 

tentang memahami Al-Qur’an pembelajaran kali ini adalah metode 

An-Nahdliyah 

b. Kegiatan Inti 

Guru memberikan ringkasan materi dengan ilmu pengetahuan 

semua jadi lebih mudah dengan sub materi mengenai hukum bacaan 

dengan menggunakan metode ceramah. Setelah itu guru mulai 

mengajarkan membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan metode An-

Nahdliyah dengan langkah-langkah yang sesuai, guru dulu yang 

mencontohkan lalu diikuti oleh siswa. Guru menunjuk siswa kedepan 

papan tulis untuk mempraktekkan membaca potongan ayat dengan 

metode An-Nahdliyah sekaligus memberikan hukum bacaan pada 

potongan ayat tersebut. Selanjutnya guru memberikan tes kepada 
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semua peserta didik berupa tes lisan dan tulisan untuk mengetahui 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an peserta didik. 

c. Kegiatan Akhir 

Peserta didik dan guru sama-sama membuat kesimpulan 

pembelajaran. Lalu guru menginformasikan kepada peserta didik 

materi yang akan diajarkan pada pertemuan selanjutnya.
29

  

5. Kelebihan dan Kekurangan Metode An-Nahdliyah 

Setiap metode pembelajaran tentunya terdapat kelebihan dan 

kekurangan,berikut kelebihan dan kekurangan yang terdapat dalam metode 

An-Nahdliyah antara lain sebagai berikut : 

a. Kelebihan Metode An-Nahdliyah 

Adapun kelebihan metode An-Nahdliyah antara lain:  

1) Mudah difahami oleh santri. Karena metode ini mengajarkan 

peserta didik melagukan saat belajar Al-Qur’an, sehingga dapat 

diterima oleh otak santri maupun orang dewasa pada umumnya. 

2) Semua santri yang belajar lebih cepat tanggap,kosentrasi,mudah 

dikendalikan dan juga menyenangkan. 

3) Melatih hubungan sosial,kerjasama dan kekompakan santri,karena 

dalam proses pembelajaran ini dituntut secara bersama-sama untuk 
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mengukuti ucapan ustadzah dan instrument yang digunakan oleh 

ustadz dan ustadzah tersebut.
30

 

b. Kekurangan Metode An-Nahdliyah 

Adapun kekurangan metode An-Nahdliyah antara lain:  

1) Ustadzah lebih aktif dari pada peserta didik karena dalam proses 

pembelajarannya ustadzah memberikan contoh santri mendengarkan 

lalu menirukan. 

2) Tidak semua bisa mengajarkan atau memakai metode ini,karena 

hanya untuk orang yang memiliki persyaratan bisa membaca Al-

Qur’an dengan baik,mempunyai loyalitas yang tinggi dan sudah 

pernah mengikuti pembelajaran.  

3)  Metode ini harus memakai waktu yang lama,karena mempunyai 

jilid yang banyak,setelah selesai 1 sampai 6 jilid dan melanjutkan 

ketingkat selanjutnya. 

4) Santri tidak bisa berkreasi sendiri dengan cara yang ia suka,karena 

harus mengikuti peraturan dan tata cara yang sudah ada.
31

 

 

C. Pengaruh Metode Pembelajaran An-Nahdliyah Dalam meningkatkan 

kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Metode An-Nahdliyah merupakan salah satu sistem pembelajaran 

dengan cara membaca Al-Qur’anyang disusun oleh L.P Ma’arif NU cabang 

Tulungagung pada Tahun 1990. Metode An-Nahdliyah disebut juga dengan 
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metode cepat tanggap belajar Al-Qur’an. 
32

Metode An-Nahdliyah adalah 

metode belajar membaca Al-Qur’an yang menekankan pada kesesuaian dan 

keteraturan dengan ketukan. Ketukan merupakan jarak pelafalan satu huruf 

dengan huruf lainnya, sehingga dengan ketukan bacaan akan lebih sesuai baik 

panjang dan pendeknya dari sebuah bacaan Al-Qur’an 

Kemampuan adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukan untuk 

kemampuan sesuatu yang baik secara kualitas maupun kuantitas. Kemampuan 

dapat dilakukan pada berbagai hal, seperti prestasi, kinerja, produktivitas, dan 

lain-lain.Kemampuan membaca Al-Qur’an ialah mampu membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar, disertakan dengan penerapan ilmu tajwid dan 

Makhorijul huruf yang benar dan lancar tanpa terbata-bata dan bisa 

dikategorikan sebagai orang yang fasih.  

Berdasarkan penjelasan diatas,dapat diketahui bahwa metode 

pembelajaran An-Nahdliyah dapat mempengaruhi kemampuan membaca Al-

Qur’an santri. Jika santri dapat mengikuti metode pembelajaran An-Nahdliyah 

dengan baik dan benar,maka santri akan memiliki kemampuan membaca Al-

Qur’an dengan baik dan benar juga. 

 

D. Kerangka Konseptual Penelitian  

Kerangka konseptual adalah suatu konsep pemikiran atau penjelasan 

sementara yang berhubungan dua variabel satu dengan yang lainnya atau 

lebih, sehingga bertujuan dan arahan penelitian dapat diketahui dengan jelas. 
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Metode pembelajan an-nahdliyah dikenal sebagai cara-cara yang dilakukan 

santri dalam kegiatan belajar membaca Al-Qur’an. Hal ini mengindikasikan 

betapa pentingnya Metode pembelajan an-nahdliyah yang maksimal sesuai 

dengan yang diinginkan. Dengan demikian Metode pembelajan An-Nahdliyah 

pada santri yang baik akan berpengaruh pada kemampuan membaca Al-

Qur’an santri yang baik .  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa apabila Metode 

pembelajan an-nahdliyah pada santri dilakukan dengan baik, maka santri akan 

memperoleh peningkatan membaca Al-Qur’an yang baik pula. Sebaliknya, 

apabila Metode pembelajan An-Nahdliyah dilakukan kurang baik, maka 

kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri kurang baik juga.  

Paradigma adalah suatu cara pandang yang digunakan seseorang untuk 

mengamati suatu gejala sehingga dengan pengamatan tersebut gejala yang 

timbul dapat diketahui. Berdasarkan pengertian tersebut Penulis kemukakan 

paradigma dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual Pengaruh Metode Pembelajaran An-

Nahdliyah Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an 

Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur 

 

  

 

 Gambar 2.1                                                                                             Gambar 2.2 

Metode pembelajan An-

Nahdliyah (X) 

Meningkatan 

Kemampuan membaca 

Al-Qur’an santri(Y) 

 

 



32 

 

Dilihat kedua variabel tersebut yaitu variabel terikat dan variabel bebas 

memiliki keterkaitan yang saling berkesinambugan. Apakah Metode 

pembelajaran an-nahdliyah memiliki pengaruh yang siginifikan dalam 

Meningkatan Kemampuan membaca Al-Qur’an, ataukah tidak memiliki 

pengaruh?. Maka peneliti hendak mengetahui seberapa berpengaruhnya 

metode pembelajaran an-nahdliyah ini dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an pada santri pondok pesantren inayatul fuqoha.. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah penelitian.
33

 Oleh 

sebab itu merumuskan hipotesis disebabkan meragukan sesuatu. Jadi hipotesis 

jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah peneliti yang kebenarannya 

masih diuji secara empiris. 

Penelitian ini terdapat pasangan hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 

nol (H0). Ha menunjukan bahwa antara dua variabel terdapat pengaruh yang 

signifikan. Sedangkan H0 menunjukan bahwa antara kedua variabel tidak ada 

pengaruh yang signifikan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka Penulis dapat menjelaskan bahwa 

hipotesis dari penelitian ini adalah Ha yang berbunyi: “Terdapat Pengaruh 

Metode Pembelajaran An-Nahdliyah Dalam meningkatkan kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung 

Timur”.

                                                           
33

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, 2012. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif adalah salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya 

adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga 

pembuatan desain penelitiannya. 
1
Pendekatan ini berasal dari suatu kerangka 

atau gagasan para ahli, maupun pemahaman penelitian berdasarkan 

pengalamannya, kemudian dikembangkan menjadi permasalahan-

permasalahan beserta pemecahannya yang diajukan untuk memperoleh 

pembenaran (verifikasi) atau penolakan dalam bentuk dukungan data empiris 

di lapangan.  

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 

yang berlandaskan pada filsafat positivisme,Digunakan untuk meneliti pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
2
 

 Berdasarkan pendapat di atas, penelitian yang akan peneliti laksanakan 

di Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur merupakan penelitian 

yang menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini peneliti terjun ke 

                                                           
1
 Muhammad Irfan Syahroni, “Prosedur Penelitian Kuantitatif,” Ejurnal Al Musthafa 2, No. 

3 (28 September 2022): Hal 43–56. 
2
 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), H. 13  
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lapangan menyebarkan angket dan mengambil dokumen data yang menunjang 

penelitian ini. 

 

B. Definisi operasional variabel 

Definisi oprasional variabel menjelaskan variabel-variabel yang diteliti, 

serta penjabaran variabel menjadi sub variabel beserta indicator-

indikatornya.Definisi oprasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati.
3
 Adapun definisi oprasional 

variabel ini adalah:.  

1. Metode Pembelajaran An-Nahdliyah (Variabel X)  

Variabel bebas (independent variable) adalah suatu variabel bebas 

yang mempengaruhi variabel lain dan variabel bebas dalam penelitian ini 

adalah Metode Pembelajaran An-Nahdliyah. Hal ini dikarenakan Metode 

Pembelajaran An-Nahdliyah merupakan metode mengajar yang bertujuan 

untuk memberikan ketrampilan khusus bagi santri tentang pembelajaran 

Al-Qur’an, untuk kemampuan baca tulis Al-Qur’an agar santri mampu 

mencapai kriteria hasil belajar yang ideal. 

Adapun indikator yang digunakan untuk mengetahui variabel x 

adalah sebagai berikut : 

a) Ustadzah mempersiapkan pembelajaran di awali dengan berdoa 

bersama.  

b) Ustadzah menuliskan materi yang akan dipelajari dan berikan contoh 

bacaaanya kemudian santri ikut mengikuti  

                                                           
3
 Zuhairi Et.Al, Pedoman Penulisan Karya Iimiah, Hal.42 
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menulis. 

c) Ustadzah melakukan monitoring dan koreksi atas kesalahan atau 

kekurangan bacaan.  

2. Kemampuan Membaca Al-Qur’an (Variabel Y) 

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah keahlian seseorang 

dalam melafalkan bacaan ayat-ayat Al-Qur’an sesuai dengan makharijul 

huruf serta memperindah dan menyempurnakan huruf atau ayat al-

Qur’an satu persatu dengan memperhatikan tingi, sedang, rendahnya 

bacaan sesuai dengan hukum tajwid. . 

Pada hakikatnnya kemampuan membaca Al-Qur’an ialah dilihat 

dari kemampuan santri dalam beberapa aspek yaitu  

1) Tajwid,  

2) Makharijul Huruf,  

3) Shifatul Huruf  

4) Kelancaran atau At-Tartil. 

 

C. Populasi, sampel, dan teknik pengambilan sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian penelitian 

dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang ditentukan.
4
 Populasi 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian untuk ditarik kesimpulannya. 

                                                           
4
 Nurul Zuriah, Metode Penelitian Sosial Dan Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksa, 2009), Hal. 

116. 
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Pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa populasi adalah 

keseluruhan objek yang memiliki ciri-ciri atau karakteristik yang hendak 

diduga yang dijadikan sebagai bahan dari sebuah penelitian.
5
 Adapun 

populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh santri kelas 1 jilid 5 dan kelas 

2 jilid 6 Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur yang 

berjumlah 30 santri. 

2. Sampel  

Menurut Sugiyono sampel adalah Sebagian dari jumlah 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dianggap 

sebagai sumber yang paling penting untuk mendukung penelitian .
6
 

Jika ukuran populasinya di atas 1.000, sampel sekitar 10% sudah 

cukup, tetapi jika ukuran populasinya sekitar 100, sampelnya paling 

sedikit 30%, dan kalau ukuran populasinya 30, maka sampelnya harus 

100% . 
7
 Jumlah santri kelas 1 jilid 5 dan kelas 2 jilid 6 Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha Lampung Timur yang berjumlah 30 santri., maka semua 

santri kelas 1 jilid 5 dan kelas 2 jilid 6 akan dijadikan sebagai sampel 

dalam penelitian ini. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 

Pada penelitian ini penulis menggunakan teknik Random 

Sampling, yaitu pengambilan sampel dimana semua individu dalam 

populasi secara sendiri-sendiri atau bersama-sama diberi kesempatan yang 

                                                           
5
 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2010), Hal. 61 

6
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, h. 80 

7
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

h. 143 
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sama untuk dipilih menjadi sampel.
8
 Penelitian ini menggunakan teknik 

random sampling karena teknik random sampling memungkinkan setiap 

individu dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih, 

sehingga dapat mengurangi bias sistematis yang dapat mepengaruhi hasil 

penelitian 

Penelitian ini berfokus pada metode pembelajaran An-Nahdliyah 

dalam menigkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, berkaitan dengan 

hal tersebut, peneliti harus mendapatkan sampel kelas yang memiliki 

kemampuan yang sama sehingga kelas yang terpilih mempunyai 

kemampuan yang homogen. Dengan demikian peneliti akan mengambil 

santri kelas 1 dan 2 yang berjumlah 30 santri yang akan dijadikan sebagai 

sampel. 

D. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti 

untuk memperoleh data yang diteliti, adapun metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Angket  

Angket adalah sejumlah pernyataan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang 

pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui. Angket pada umumnya meminta 

                                                           
8
 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), 

h. 146. 
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keterangan tentang fakta yang diketahui oleh responden atau juga 

mengenai pendapat atau sikap.
9
 

Rangka dalam angket penulis akan menggunakan angket tertutup 

berbentuk multipel choice (pilihan ganda), dimana responden cukup 

memberi tanda silang (X) pada salah satu alternatif jawaban yang ada. 

Adapun daftar pernyataan dalam angket yang akan diberikan kepada 

responden berjumlah soal 10 item pada variabel bebas, yaitu dengan 

alternatif jawaban yang sesuai dengan kriteria sebagai berikut: 

1) Jawaban A diberi skor 5, selalu 

2)  Jawaban B diberi skor 4, sering  

3) Jawaban C diberi skor 3, kadang-kadang  

4) Jawaban D diberi skor 2, hampir tidak pernah  

5) Jawaban E diberi skor 1, tidak pernah.
10

 

Teknik angket adalah suatu cara pengumpulan data dengan cara 

membagikan daftar pernyataan kepada objek yang memiliki hubungan 

dengan penelitian. Teknik ini digunakan sebagai teknik pokok untuk 

memperoleh data dari variabel bebas yaitu Metode Pembelajaran An-

Nahdliyah yang ditujukan kepada santri dengan jumlah responden santri.  

Teknik angket tersebut dapat mengetahui seberapa pengaruhnya 

                                                           
9
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2006). 128 
10

 Andi Masse Dadang, “Pengaruh Pengembangan Sumber Daya Manusia, Etos Kerja Dan 

Semangat Kerja Terhadap Kinerja Pegawai (Pada Badan Pemberdayaan Perempuan Dan Keluarga 

Berencana Kabupaten Biak Numfor),” Gema Kampus Iisip Yapis Biak 13, No. 1 (28 April 2018): 

38–45 
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Metode Pembelajaran An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri, yang dapat dilihat dari data atau jawaban 

santri setelah mengisi angket tersebut. 

2. Metode Tes  

Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau 

bakat yang dimiliki individu atau kelompok.
11

 Metode tes ini diberikan 

kepada santri kelas 1 jilid 5 dan kelas 2 jilid 6 Pondok Pesantren Inayatul 

Fuqoha Lampung Timur untuk mengetahui kemampuan membaca Al-

Qur’an .  

3. Dokumentasi  

Teknik ini digunakan untuk mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya.
12

 Teknik 

dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan untuk memperoleh data: 

data santri, denah lokasi dan sejarah berdirinya Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha. Teknik ini sebagai penunjang, selain itu dengan 

dokumentasi sebagai bukti jika penulis sudah melakukan penelitian di 

pondok pesantren tersebut. 

E. Instrumen penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam pengumpulan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 

                                                           
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,( Jakarta: Pt Rineka 

Cipta, 2013), H.193 
12

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (2013), H. 274 
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lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap dan sistematis, sehingga lebih 

mudah diolah.
13

  

Instrumen penelitian adalah alat pada peneliti menggunakan suatu 

metode, sedangkan metode utama yang penulis gunakan adalah metode angket 

dan untuk mendukung data penelitian peneliti juga menggunakan metode 

dukungan yaitu metode wawancara ,obsevasi dan dukumentasi. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan instumen sebagai berikut : 

1. Rancangan /kisi-kisi Instrumen  

Kisi-kisi instrumen adalah sebuah tabel yang menunjukkan 

hubungan antara hal-hal yang disebabkan dalam kolom. Kisi-kisi 

instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan 

sumber data, darimana data akan diambil, metode yang akan digunakan 

dan instrumen yang akan disusun. Jadi instrumen penelitian adalah suatu 

gambaran pokok yang dilakukan peneliti untuk memperoleh data melalui 

kolom atau tabel yang telah dibuat untuk memperjelas alat dan sekaligus 

item yang digunakan dalam peneliti. 

Adapun metode instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari kisi-kisi umum  

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang disebut untuk menggambarkan 

semua variabel yang akan diukur, dilengkapi dengan semua 

kemungkinan responden, semua metode dan instrumen yang dipakai. 

                                                           
13

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (2006), H. 203 
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b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk menggambarkan 

rancangan-rancangan butiran yang akan disusun untuk suatu 

instrumen. 

 Dari uraian diatas, maka kisi-kisi umum dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1) Instrumen untuk metode angket adalah pilihan ganda. 

2) Instrumen untuk metode tes adalah membaca Al-Qur’an untuk 

mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an 

3) Intrumen pelaksanaan Metode Pembelajaran An-Nahdliyah 

dengan menjawab pernyataan angket pilihan ganda. 

4) Instrumen untuk metode dokumentasi adalah data/arsip.  

Dalam penelitian ini, peneliti menyusun sebuah rancangan 

instrumen berupa kisi-kisi agar dapat menunjukkan pengaruh Pengaruh 

Metode Pembelajaran An-Nahdliyah Dalam meningkatkan kemampuan 

Membaca Al-Qur’an Adapun rancangan/ kisi-kisi instumen penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Kisi-kisi instrumen variabel penelitian 
 

No Variabel penelitin responde

n 

metode instrumen 

1 Variabel terikat(X) 

Metode Pembelajaran 

An-Nahdliyah 

- ustadz 

dan 

ustadza

h 

- santri 

Dokumen

tasi 

- Observasi 

- angket 

2 Variabel bebas(Y) 

Kemampuan 

Membaca Al-Qur’an 

Santri Tes Soal 
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Tabel 3.2 

Kisi-Kisi Instrumen Angket 

 

Variabel 

penelitian 

indikator Butir 

soal 

Jumlah 

soal 

Variabel 

terikat(X) 

Metode 

Pembelajaran 

An-Nahdliyah 

a. Penerapan Metode 

Pembelajaran An-

Nahdliyah 

1) Ustadzah mudah daam 

menyampaikan materi  

 

2)  Dapat menarik empati 

santri dalam belajar 

 

3) Santri menjadi leh aktif 

dalam belajar membaca 

Al-Qur’an 

 

4) Ustadzah lebih mudah 

untuk mmemberi contoh 

santri dalam membaca Al-

Qur’an 

 

1,2 

 

3,4 

5,6,7 

 

8,9,10 

 

2 

 

2 

3 

 

3 

 Jumlah  10 

Variabel 

bebas(Y) 

Kemampuan 

Membaca Al-

Qur’an 

b. pencapaian dalam 

membaca 

1) Tajwid, 

2) Makharijul Huruf,  

3) Shifatul Huruf,  

4) dan Kelancaran/At-

Tartil. 

Tes  

 

2. Pengujian Instrumen  

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yag digunakan 

oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik. Dalam arti lebih cermat, lengkap 

dan sistematis sehingga mudah dioleh.
14

 

                                                           
14

 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,” Hal.136. 
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a. Validitas  

Validitas yaitu suatu ukuran yang menunjukkan tingkat 

kevalidan suatu instrumen. Suatu instrumen yang valid akan 

mempunyai validitas yang tinggi sebaliknya suatu instrumen 

yang kurang valid akan mempunyai validitas rendah.
15

  

Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa validitas pada penelitian ini merupakan proses untuk 

memastikan bahwa pertanyaan dalam angket benar-benar valid 

dalam mengungkap variabel yang ingin diteliti. Untuk menguji 

validitas setiap butir soal, peneliti menerapkan analisis korelasi 

product moment. Metode ini digunakan untuk menghitung 

hubungan antara skor setiap soal dengan skor total tes. 

Pengujian validitas dapat dilakukan dengan menggunakan 

aplikasi SPSS (Statistical Package for the Social Sciences) 

merupakan aplikasi yang dapat digunakan untuk memudahkan 

analisis instrumen dan pengujian instrumen hingga 

penyelesaian akhir.
16

 Setelah dilakukan uji validitas dengan 

menggunaakn SPSS, selanjutnya dapat di interpretasikan atau 

dijelaskan hasil dari pengujian yang telah dilakukan.  

  

                                                           
15

 Ibid,. Hal. 211  
16

 Nilda Janna dan Herianto Herianto, “Konsep Uji Validitas Dan Reliabilitas Dengan 

Menggunakan SPSS” (OSF, 22 Januari 2021), Hal.6, 

https://doi.org/10.31219/osf.io/v9j52. 
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b. Reliabilitas  

Reliabilitas adalah angka yang menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukuran dapat dipercaya atau dapat 

diandalkan.
17

 Untuk dapat mengetahui tingkat reliabilitasnya, 

rumus yang digunakan oleh peneliti yaitu Alpha Cronbach’s 

dengan menggunakan SPSS versi 25 untuk windows sebagai 

alat bantu dalam menganalisis reliabilitas dari instrumen 

penelitian. Setelah melakukan uji validitas peneliti 

melanjutkan dengan melakukan uji reabilitas untuk 

mengetahui konsisten kuesioner yang digunakan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian. Berdasarkan cara berfikir deskriptif 

kuantitatif maka penulis akan mengambil data-data angka, kemudian 

mengumpukan data yang telah ada, selanjutnya dilakukan analisis data 

sesudah data terkumpul 

Setelah data terkumpul selanjutnya peneliti akan menganalisis data 

menggunakan data statistik product moment. Adapun rumus product moment 

adalah sebagai berikut:  

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑥𝑦

  ( 𝑥2) . ( 𝑦2) 
 

 

Keterangan 𝑟𝑥𝑦  = angka indeks korelasi“r” product moment 

                                                           
17

 Slamet Widodo, “Buku Ajar Metode Penelitian,” 2023, Hal.60 



45 

 

∑ xy = jumlah hasil perkalian skor X dan skor Y  

Σx 2
= Jumlah dari kuadrat x 

Σ𝑌 
2
 = Jumlah dari kuadrat y

 18 

 

 

  

                                                           
18

 Endang Sri Maruti Ibadullah Malawi, Evaluasi Pendidikan (Cv. Ae Media Grafika, t.t.), Hal 26-

27. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha  

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha pada tanggal 12 September 2024 dengan 

metode dokumentasi yang ditujukan pada guru Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha Lampung Timur didapatkan keterangan bahwa 

Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha mengawali perjalanannya pada 23 

februari tahun 1998.Adapun Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

Lampung Timur saat ini dipimpin oleh seorang kepala Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha yang bernama bapak Zamzuri. Alamat 

Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha ini terletak di Dusun V Tulung 

Agung,Kecamatan Kabupaten Lampung Timur.  

b. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha  

1) Visi  

Berkualitas,Unggul, Maju, dan Islami 

2) Misi  

a. Meningkatkan kualitas penyelenggaraan pendidikan untuk 

menghasilkan lulusan yang bermutu.  



47 

 

b. Mengupayakan peningkatan prestasi siswa untuk 

menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berguna 

bagi masyarakat.  

c. Mengupayakan penerapan kurikulum yang relevan dengan 

perkembangan zaman. 

d. Menciptakan sekolah/madrasah yang agamis. 

Tujuan  

Menghasilkan lulusan berkualitas,mampu berkompetisi, 

berakhlak mulia, bersikap islami dalam kehidupan masyarakat 

dan dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang berikutnya 

c. Keadaan Guru dan Peserta Didik Pondok Pesantren Inayatul 

Fuqoha  

Tabel 4.1 

Data Guru Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Fuqoha Lampung 

Timur Tahun Ajaran 2024/2025 

 

No. Nama Jabatan 

1 Zamzuri Kepala PP 

2 Siti Nur Awaliyah Guru Tajwid 

3 Siti Khoiriyah Guru tajwid 

4 Lilis Suryani Guru Tajwid 

5 Asngari  Guru Tajwid 

6 Sujianto Guru Tajwid 

7 Siti Munawaroh Guru Fasholatan 

8 Khomsatul Lailiyah Guru fasholatan 

9 Nur Khojin  Guru Fasholatan 

10 Abdul Mukti Guru Fasholatan 

11 Veria Lisa Safitri Guru kelas Paud 

12 Iswati Guru kelas Nol kecil 

13 Anisa Guru kelas Nol besar 
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14 Oktavia Ferlita Guru Kelas 1 

15 Saiful Munir Guru Kelas 2 

16 Abdul Rohman  Guru Kelas 3 

17 Munirul ikhwan Guru Kelas 4 

18 Ahmad Baihaki  Guru Kelas 5 

 

                   Tabel 4.2 

Data Santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur 

Tahun Ajaran 2024/2025 

No. Kelas Jumlah 

Siswa 

1.  Paud 15 

2.  Nol Kecil 10 

3.  Nol besar 15 

4.  I 15 

5.  2 15 

6.  3 10 

7.  4 10 

8.  5 10 

Jumlah 100 

                     Sumber: Dokumentasi Data santri pondok pesantrin inayatul  

fuqoha lampung timur 

 

d. Struktur Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur 

Gambar 4.1 

Struktur Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung Timur 
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e. Keadaan Sarana dan Prasarana serta Denah Ruang Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha. 

               Tabel 4.3 

Data Tentang Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Inayatul 

Fuqoha lampung timur 

No. Nama Gedung/Fasilitas Jumlah Keterangan 

1 Ruang Kelas 5 Ada/Baik 

2 kantor 1 Ada/Baik 

3 Ruang Kepala TPQ 1 Ada/Baik 

4 Masjid 1 Ada/Baik 

5 Gudang 1 Ada/Baik 

6 Toilet santri 3 Ada/Baik 

7 Toilet guru 1 Ada/Baik 

8 Kantin 2 Ada/Baik 

9 Meja  30 Ada/Baik 

10 Papan Tulis 5 Ada/Baik 

11 Lemari 5 Ada/Baik 

12 Tempat Parkir Guru 1 Ada/Baik 

13 Tempat Parkir Sepeda santri 1 Ada/Baik 

 

Gambar 4.2 

Denah Lokasi Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha lampung timur 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian  

Berdasarkan angket yang telah disebarkan kepada santri Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha, pada tanggal 14 Mei 2025 maka peneliti 

memasukkan dalam bentuk angka dengan ketentuan skor yang telah 

dijelaskan sebelumnya.  

Hasil angket yang telah dikumpulkan kemudian ditabulasikan kedalam 

bentuk table yang akan dipaparkan hasil jawaban dari responden melalui 

skor, nilai dari jawaban responden. Maka untuk mengetahui data tentang 

ada tidaknya pengaruh metode pembelajaran an-nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an pada santri. Peneliti 

menggunakan angket yang disebarkan kepada responden yang menjadi 

sampel penelitian yaitu sebanyak 30 anak dengan kualifikasi kelas 1 

berjumlah 15 dan kelas 2 berjumlah 15 santri Pondok Pesantren Inayatul 

Fuqoha. Penelitian ini menggunakan soal pertanyaan berbentuk angket 

yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode pembelajaran an-

nahdliyah dalam meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an.  

a. Data skor angket pengaruh metode pembelajaran An-Nahdliyah  

Berikut data skor angket pada pengaruh metode pembelajaran 

An-nahdliyah ialah: 

1. Untuk jawaban Sangat setuju diberi skor 5 

2. Untuk jawaban Setuju diberi skor 4  

3. Untuk jawaban Ragu-ragu diberi skor 3 

4. Untuk jawaban Tidak setuju diberi skor 2 

5. Untuk jawaban Sangat tidak setuju diberi skor 1 
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Adapun hasil penyebaran angket pada tanggal 14 Mei 2025 di 

peroleh data selengkapnya yang peneliti sajikan dalam tabel hasil 

angket sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Data Hasil Angket Metode Pembelajaran An-Nahdliyah 

Item Soal Angket 

NO NAMA 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Jumlah 

1 AD 4 4 4 3 3 3 3 5 4 5 38 

2 AA 5 3 4 4 2 3 1 2 2 3 29 

3 AN 4 5 5 4 3 2 2 2 4 2 33 

4 DD 3 5 3 4 2 2 3 1 4 3 30 

5 FA 4 5 4 4 3 4 5 5 4 4 42 

6 LK 1 4 3 3 2 2 2 3 3 5 28 

7 MA 5 1 3 1 2 3 2 3 5 4 29 

8 MCA 5 5 3 3 5 1 3 2 3 3 33 

9 MA 5 3 4 2 3 3 2 3 2 1 28 

10 MKN 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 42 

11 MA 5 3 5 2 1 2 2 5 1 3 29 

12 NZ 4 4 4 5 4 5 4 5 3 4 42 

13 NRA 5 3 5 3 1 2 3 2 3 1 28 

14 SFF 5 4 3 3 2 3 2 3 4 3 32 

15 SRA 5 5 4 1 4 3 4 1 3 3 33 

16 AA 5 4 1 5 2 2 5 3 1 4 32 

17 AF 5 5 4 4 4 4 5 5 3 5 44 

18 ARM 4 5 1 4 1 5 1 4 3 5 33 

19 AA 1 5 4 1 4 1 2 5 4 5 32 

20 AM 5 4 2 1 1 4 3 4 5 4 33 

21 AA 5 1 1 5 2 2 3 1 4 4 28 

22 DSS 5 4 3 5 2 4 3 1 4 1 32 

23 DPW 3 2 3 5 5 3 5 1 5 1 33 

24 FS 4 4 5 4 1 3 5 1 4 1 32 

25 HM 4 3 4 3 1 1 2 5 1 4 28 

26 MA 1 4 2 4 4 3 3 2 5 3 31 

27 NK 5 4 3 3 2 5 3 3 1 3 32 

28 NP 3 2 2 3 2 3 2 4 2 5 28 

29 QAM 5 3 1 4 1 4 1 5 1 3 28 

30 ZN 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 46 

 Jumlah 124 112 100 101 78 89 90 95 97 102 988 

Sumber: Data Perhitungan Angket Responden (2025) 
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Berdasarkan tabel di atas, selanjutnya peneliti akan 

mengkategorikan hasil angket di atas. Namun sebelumnya peneliti 

akan mencari interval kelas terlebih dahulu. Untuk mencari interval 

kelas peneliti menggunakan rumus berikut ini:  

Interval =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙

𝐾𝑎𝑡𝑒𝑔𝑜𝑟𝑖
 

Interval =
46 − 28

5
 

=  
18

5
= 3,6 dibulatkan menjadi 4 

Tabel 4.5 

Daftar Pedoman Kriteria Penilaian Hasil Angket 

Metode Pembelajaran An-Nahdliyah 

 

No. Kriteria Penilaian Hasil Angket Kategori 

1 44-47 Sangat Baik 

2 40-43 Baik  

3 36-39 Cukup  

4 32-35 Kurang  

5 28-31 Sangat kurang 

 

Berdasarkan tabel di atas, dengan demikian peneliti akan 

mengkategorikan hasil angket di atas dalam bentuk kategori. 

b. Uji validitas 

Tabel 4.6 

Hasil Uji validitas Angket Metode Pembelajaran An-Nahdliyah 

 

Variabel Item 

Pertanyaan 

Pearson 

correlation 

Sig(2-

Tailed) 

R Table Ket 

 

 

 

 

Metode 

X.1 0.998 0.000 0.361 Valid 

X.2 0.999 0.000 0.361 Valid 

X.3 0.998 0.000 0.361 Valid 

X.4 0.998 0.000 0.361 Valid 

X.5 0.997 0.000 0.361 Valid 
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Pembelajaran 

An-

Nahdliyah 

(X) 

X.6 0.998 0.000 0.361 Valid 

X.7 0.998 0.000 0.361 Valid 

X.8 0.997 0.000 0.361 Valid 

X.9 0.997 0.000 0.361 Valid 

X.10 0.998 0.000 0.361 Valid 

 

Dari data Uji validitas yang telah peneliti sajikan pada tabel di atas 

menggunakan alat analisis SPSS (Statistical Product and Service 

Solutions) IBM 25 menggunakan metode Korelasi Pearson, dapat 

diketahui bahwa masing masing item pertanyaan memiliki r hitung > r 

tabel (0.320) dan nilai tingkat signifikansi <0,05 dengan demikian butir 

pernyataan angket tersebut di nyatakan valid. 

c. Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas peneliti melanjutkan dengan 

melakukan uji reliabilitas untuk mengetahui konsistensi alat ukur. Hasil uji 

reliabilitas angket diajukan pada 30 responden, butir angket terdiri dari 10 

butir. Untuk menguji reliabilitas item angket peneliti melakukan uji SPSS 

dengan teknik cronbach’s alpha. Hasil uji reliabilitas disajikan dalam tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Reliabilitas Angket Metode Pembelajaran An-Nahdliyah 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.998 10 
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Berdasarkan table data diatas, jika nilai Cronbach’s Alpha > 0.6 maka 

variabel yang digunakan reliabel. Dari hasil perhitungan SPSS diketahui 

nilai cronbach’s alpha instrument metode pembelajaran An-Nahdliyah 

adalah 0,999. Hal ini berarti nilai cronbach’s alpha > 0,6 maka dapat 

dinyatakan penelitian ini reliabel.  

d. Data Variabel Tes Membaca Al-Qur’an  

Tabel 4.8 

Hasil Tes Membaca Al-Qur’an Kelas 1 Jilid 5 dan Kelas 2 Jilid 6 

Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

No NAMA 
Nilai  

Nilai Akhir 
Tajwid Fashih Tartil 

1 AD 85 80 85 83 

2 AA 75 80 80 78 

3 AN 75 75 70 73 

4 DD 85 85 85 85 

5 FA 85 85 90 87 

6 LK 85 80 85 83 

7 MA 85 85 85 85 

8 MCA 75 75 80 77 

9 MA 80 80 80 80 

10 MKN 70 70 75 72 

11 MA 70 75 75 73 

12 NZ 85 80 85 83 

13 NRA 85 85 85 85 

14 SFF 85 85 90 87 

15 SRA 90 85 85 87 

16 AA 85 85 85 85 

17 AF 80 80 80 80 

18 ARM 80 85 85 83 

19 AA 80 85 90 85 

20 AM 80 80 80 80 

21 AA 85 80 80 82 

22 DSS 75 75 80 77 

23 DPW 80 85 85 83 



55 

 

No NAMA 
Nilai  

Nilai Akhir 
Tajwid Fashih Tartil 

24 FS 80 75 90 82 

25 HM 85 85 85 85 

26 MA 85 80 90 85 

27 NK 75 80 85 80 

28 NP 80 85 85 83 

29 QAM 70 75 75 73 

30 ZN 85 85 85 85 

 

Sususumber: Dokumentasi Hasil Tes Membaca Al-Qur’an Kelas 1 Jilid 5 

dan Kelas 2 Jilid 6 Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

 

Tabel 4.9 

persentase ketuntasan Hasil Tes Membaca Al-Qur’an Kelas 1 Jilid 5 dan 

Kelas 2 Jilid 6 Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

 

NO Nilai mengaji 

( fashih , Tajwid, Tartil) 

 

Kriteria Jumlah anak 

TPQ 

Persentase 

1 >75 Tuntas 26       87% 

2 <75 Belum Tuntas 4 13% 

Jumlah 30 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat peneliti uraikan bahwa terdapat 26 

Santri atau 87%  yang tergolong mendapat nilai tuntas, 4 Santri atau 13% 

yang tergolong belum tuntas, berdasarkan hal tersebut, maka dapat 

disimpulkan bahwa dari hasil tes kemampuan membaca Al Qur’an Kelas 1 

Jilid 5 dan Kelas 2 Jilid 6 Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha tergolong 

mendapatkan nilai Tuntas. 

3. Pengujian Hipotesis 

Setelah data terkumpul selanjutnya peneliti akan menganalisis data 

terkait pengaruh metode pembalajaran an-nahdliyah dalam meningkatkan 
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kemampuan membaca Al-Qur’an menggunakan rumus product moment 

berikut : 

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑥𝑦

  ( 𝑥2) . ( 𝑦2) 
 

Berikut peneliti sajikan tabel kerja koefisien korelasi antara hasil 

angket Penggunaan metode pembalajaran an-nahdliyah dalam 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren 

Inayatul Fuqoha lampung timur . 

Tabel 4.10 

Koefisien Korelasi Pengaruh Metode Pembalajaran An-Nahdliyah 

Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri 

Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

No. 

Responden 

X Y XY X
2
 Y

2
 

1 38 83 3154 1444 6889 

2 29 78 2262 841 6084 

3 33 73 2409 1089 5329 

4 30 85 2550 900 7225 

5 42 87 3654 1764 7569 

6 28 83 2324 784 6889 

7 29 85 2465 841 7225 

8 33 77 2541 1089 5929 

9 28 80 2240 784 6400 

10 42 72 3024 1764 5184 

11 29 73 2117 841 5329 

12 42 83 3486 1764 6889 

13 28 85 2380 784 7225 

14 32 87 2784 1024 7569 

15 33 87 2871 1089 7569 

16 32 85 2720 1024 7225 

17 44 80 3520 1936 6400 

18 33 83 2739 1089 6889 

19 32 85 2720 1024 7225 

20 33 80 2640 1089 6400 
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21 28 82 2296 784 6724 

22 32 77 2464 1024 5929 

23 33 83 2739 1089 6889 

24 32 82 2624 1024 6724 

25 28 85 2380 784 7225 

26 31 85 2635 961 7225 

27 32 80 2560 1024 6400 

28 28 83 2324 784 6889 

29 28 73 2044 784 5329 

30 46 85 3910 2116 7225 

Jumlah 988 2446 80576 33338 200002 

 

𝑟𝑥𝑦 =
 𝑥𝑦

  ( 𝑥2) . ( 𝑦2) 
 

𝑟𝑥𝑦 =
80576

   33338 . (200002) 
 

𝑟𝑥𝑦 =
80576

  (6667666676) 
 

  

=  
80576

81655
= 0,986.  

 

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa nilai rhitung 

adalah sebesar 0,986. Sehingga dapat dipahami bahwa arah pengaruh 

antara variabel x dengan variabel y adalah positif. Kemudian, langkah 

selanjutnya adalah melakukan pengujian hipotesis dengan 

membandingkan besarnya nilai rhitung yaitu 0,986 dengan rtabel. Untuk 

mengetahui rtabel dapat dilihat melalui banyak sampel adalah n = 30-2 = 28 

responden maka rtabel dari 28 responden dengan taraf signifikansi 5% 

dilihat pada tabel r product moment adalah sebesar 0,361. 
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Berdasarkan hasil analisis tersebut, dapat dipahami bahwa nilai 

rhitung adalah 0.986 lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,361 atau 0,986>0,361 

sehingga hipotesis penelitian ini diterima, yang artinya Ada pengaruh 

metode pembelajaran An-Nahdliyah dalam menigkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren Inayatul Fuqoha Lampung 

Timur. Kemudian, nilai koefisien (rxy) diinterpretasikan ke dalam tabel 

nilai “r” berikut. 

Tabel 4.11 

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai “r 
Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

 

Berdasarkan tabel interpretasi diatas, dapat dketahui bahwa nilai rxy 

sebesar 0,986 yang berada diantara nilai 0,80-1,000, sehigga dapat diketahui 

bahwa ada pengaruh yang sangat kuat antara variabel x terhadap variabel y. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Inayatul Fuqoha Lampung Timur pada tanggal 14 mei 2025 dengan menyebar 

angket sebanyak 10 pertanyaan pada santri kelas 1 dan 2 yang berjumlah 30 

responden. Kemudian data diolah dengan menggunakan rumus korelasi 

product moment yang dibantu dengan alat analisis SPSS (IBM 25) yang 



59 

 

diketahui bahwa metode pembelajaran an-nahdliyah berpengaruh terhadap 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diatas dengan menggunakan 

rumus korelasi product moment diperoleh nilai rxy adalah 0.986 lebih besar 

dari nilai rtabel yaitu 0,361 atau 0,986>0,361. Sehingga dapat diketahui bahwa 

Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini berarti adanya pengaruh yang sangat kuat 

antara metode pembelajaran an-nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha Lampung 

Timur.  

Selanjutnya, dilihat dari tabel interpretasi koefisien korelasi diatas 

bahwa nilai rxy 0,986 terletak diantara 0,80-1,000 yang artinya variabel x 

(metode pembelajaran an-nahdliyah) terhadap variabel y (meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri) memiliki pengaruh yang kuat.  

Berdasarkan hasil pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa 

metode pembelajaran an-nahdliyah berpengaruh dalam meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an santri Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha 

Lampung Timur.  
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BAB V 

 PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan di Pondok 

Pesantren Inayatul Fuqoha lampung timur,diketahui bahwa ada pengaruh 

metode pembelajaran An-Nahdliyah dalam meningkatkan kemampuan 

membaca Al-Qur’an santri pondok pesantren inayatul fuqoha lampung timur. 

Hal ini dibuktikan dari hasil rumus korelasi product moment yang diperoleh 

nilai rxy adalah 0.986 lebih besar dari nilai rtabel yaitu 0,361 atau 0,986>0,361. 

Sehingga dapat diketahui bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian diatas, peneliti memberikan beberapa 

saran yaitu sebagai berikut: 

1. Kepada ustadz dan ustadzah Pondok Pesantren Inayatul Fuqoha  Fuqoha  

untuk lebih baik menigkatkan metode pembelajarannya sehhingga santri 

lebih cepat faham dan senang menerima materi  pelajaran, sehingga akan 

lebih cepat dan mampu dalam membaca Al-Qur’an serta memberikan 

motivasi dengan memberikan contoh hal-hal yang positif karena seorang 

guru merupakan cermin bagi santrinya. 

2. Kepada santri kelas 1 dan 2 pondok pesantren inayatul fuqoha agar lebih 

semangat dalam belajar membaca Al-Qur’an. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang akan 

melakukan penelitian terkait dengan penelitian ini, diusakahan agar lebih 
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teliti dan lebih baik lagi dalam mengolah data penelitian. Sehingga 

mendapatkan hasil yang lebih baik dan memuaskan serta bermanfaat bagi 

para pembaca dan peneliti generasi selanjutnya. 
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